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BAB II
LANDASAN TEORI 
A. Upaya Guru dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa 
Upaya adalah suatu usaha atau daya kekuatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.[footnoteRef:1] Upaya merupakan usaha seseorang dalam sebuah proses atau tujuan yang akan dicapai. Upaya juga dapat diartikan sebagai kegiatan nyata yang dilakukan seseorang dalam rangka mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:2] Upaya adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang dalam bentuk nyata untuk mewujudkan apa yang akan dicapai.[footnoteRef:3] [1:  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi elajar, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 134]  [2:  Abdul Nata, Metodologi Studi Islam, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 57 ]  [3:  Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ‘’Artikulasi kata-kata ‘’, (Jakarta : Depdiknas, 1998), hal. 174] 

Proses belajar pada anak didik akan berjalan lancar apabila disertai dengan minat, oleh karena itu sangatlah penting untuk mengembangkan minat pada diri anak didik, sebab minat merupakan faktor pendorong dalam melaksanakan setiap usaha dalam mencapai tujuan. Sebagaimana pernyataan Slameto yaitu mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubunga materi yang diharapkan untuk peljaran dengan dirinya sendiri sebagai individu.[footnoteRef:4] [4:  Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinnya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010), hal 180] 

Adapun minat dapat dibangkitkan dengan cara yaitu : 
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 
2.  (
27
)Menghubungkan persoalan dengan pengalaman yang lampau 
3. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
4. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. [footnoteRef:5] [5:  Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rajawali Press, 2011), hal. 94] 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengemukakan beberapa bentuk motivasi untuk membangkitkan minat siswa terhadap bahan pelajaran yang diberikan yaitu sebagai berikut : 
a. Memberi angka, adalah sebagai symbol/ nilai dari hasil aktivitas belajar siswa 
b. Hadiah, sesuatu yang diberikan kepada siswa sebagai suatu penghargaan/kenang-kenangan. 
c. Pujian, merupakan alat motivasi yang positif, dapat digunakan untuk menyenangkan hati anak didik
d. Gerakan tubuh, dapat berupa bentuk mimic cerah dengan senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, member salam, menaikan bahu, menggelengkan kepala, menaikan tangan, dan lain-lain. 
e. Memberi tugas, tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut melaksanakan untuk diselesaikan. Tugas dapat diberikan dalam bentuk individu maupun kelompok. Hal ini dapat mendorong anak untuk belajar. 
f. Memberi ulangan, ulangan dimaksud untuk mengadakan evaluasi proses, dan evaluasi produk, dan untuk mendapatkan umpan balik dari siswa. Biasanya siswa akan rajin belajar dirumah jika ia tahu aka nada ulangan. 
g. Mengetahui hasil, dorongan ingin mengetahui hasil membuat seseorang berusaha dengan cara apapun agar keinginannya ini menjadi kenyataan atau terwujud
h. Hukuman, hukuman adalah reinforcement yang negative, tetapi diperlukan dalam pendidikan, hukuman ini adalah bersifat mendidik.[footnoteRef:6] [6:  Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), hal. 168-176] 


Untuk menarik minat dan perhatian itu guru dapat menggunakan berbagai teknik seperti : 

1) Cara belajar yang baik 
2) Alat peraga yang cukup
3) Intonasi yang tepat dan humor
4) Mungkin dengan menggunakan contoh yang tepat, up to date dan sebagainya
Sardima AM., mengemukakan teknik-teknik untuk membangkitkan minat, sebagai berikut :
a) Membangkitkan adalah suatu kebutuhan 
b) Menghubungkan dengan persoalan yang lampau 
c) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
d) Menggunakan berbagai metode mengajar.[footnoteRef:7] [7:  Sardiman, AM, Loc. Cit, Hal. 93] 

 	Dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar siswa, ada enam yang dapat dilakukan guru, yaitu : 
1. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar 
2. Menjelaskan dengan konkrit kepada anak didik apa yang dapat dilakukan pada akhir pelajaran 
3. Memberikan ganjaran prestasi yang dicapai anak didik sehingga dapat merangsang untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik dikemudian hari
4. Membentuk kebiasaan belajar yang baik 
5. Membantu kelemahan belajar anak didik dengan individual maupun kelompok 
6. Menggunakan metode yang bervariasi.[footnoteRef:8] [8:  Syaiful Bahri Djamaran Dan Aswan Zain, Op. Cit., hal. 177] 


Adapun menurut  Woodwort dan Marquis yang dikutip oleh Mulyadi untuk membantu kasus kurangnya minat belajar, para ahli psikologi pendidikan menyarankan :
a. Menciptakan situasi-situasi kompetitif sesame murid secara sehat
b. Hindarkan saran dan pernyataan negative dan yang dapat melemahkan kegairahan belajar
c. Kembangkan sasaran-sasaran antara tujuan-tujuan khusus intermedial yang mudah terjangkau secara bertahap
d. Berikan kesempatan kepada murid/ kelompok untuk mendiskusikan aspirasi-aspirasi secara rasional
e. Berikan dorongan untuk self competition dengan memebrikan informasi tentang prestasi yang telah dicapai dari saat ke saat atau dari bidang studi ke bidang studi yang lainnya. 
f. Berikan hadiah atau ganjaran yang tuus dan wajar. Misalnya berupa kata pujian.
g. Laksanakan sangsi hukuman atas kelalaian dengan bijaksana, adil, dan beribawa
h. Tunjukkan manfaat bagi kepentingan murid yang bersangkutan dalam mempelajari suatu pelajaran.[footnoteRef:9] [9:  Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar Dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus, ( Yogyakarta : Nuha Litera, 2010 ), hal. 68-69] 


Dengan demikan indikator upaya yang dilakukan guru untuk menumbuhkan minat belajar siswa ditunjukkan dengan : 
1) Guru memberi pujian ketika siswa mendapatkan prsetasi belajar yang baik 
2) Guru disiplin dalam mengajar 
3) Guru menggunakan media belajar mengajar 
4) Guru menggunakan metode dalam mengajar 
5) Guru menunjukkan keramahan dalam mengajar 
[bookmark: _GoBack]Dari uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa teknik yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan minat belajar siswa yaitu. Menjelaskan kebutuhan yang akan datang masa depan, pengalaman anak masa lampau, memberikan kesempatan pada anak untuk mengadakan perbaikan, menggunakan bentuk pengajaran yang bervariasi, memberikan nilai atau angka pada setiap pekerjaan anak, memberikan hadiah pada anak yang berprestasi, member pujian pada anak yang mengerjakan tugas, memebrikan ulangan, serta memberikan hukuman pada anak yang melanggar peraturan. 

B. Pengertian Guru 
 Muhaimin dan Abdul yang dikutip oleh Pupuh Fathurrohman bahwa guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan pada anak didik dalam perkembangan rohani dan jasmaniyah, agar mencapai tingkat kedewasaan, maupun berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan mampu sebagai makhluk social dan sebagai makhluk hidup yang mandiri.[footnoteRef:10] Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah yang dikutip oleh Fitri Opiyanti guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.  [10:  Pupuh. Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : PT . Refika Aditama, 2007) hal. 44 ] 

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau/ musholah, dirumah dan sebagainya.[footnoteRef:11] Dan juga menurut Ermis Suryana guru adalah tenaga pengajar dan memikul tanggung jawab utama dalam pengelolaan pengajaran sesuai dengan bidang studi keahliannya.[footnoteRef:12] [11:  Fitri. Opiyanti, Pengelolaan Pengajaran, ( Palembang : Rafa Press, 2009) hal. 1]  [12:  Ermis. Suryana, Bimbingan Konseling, (Palembang : P3RF Press, 2007) hal. 242 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru bukan sekedar pemberi ilmu ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya didepan kelas, tetapi guru merupakan seorang tenaga professional yang dapat menjadikan siswa mampu merencanakan, menganalisa dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. 
Mengajarkan kebaikan kepada orang lain tentu akan dibalas Allah SWT sesuai kebaikan yang diajarkannya. Begitu juga halnya dengan guru yang mengajarkan kebaikan kepada peserta didiknya. Maka akan dibalas Allah sebagaimana firman Allah dalam surat Az-Zalzalah : 7-8 dibawah ini :                                                   
شَرًّا يَرَهُ ذَرَّةٍ يَعْمَلْ مِثْقَالَ وَمَن يَرَ خَيْرً ذَرَّة مِثْقَالَ يَعْمَلْ  فَمَنْ
Artinya : “ Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balas)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.” 
C. Pengertian Upaya Guru
Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan lain sebagainya, daya upaya).[footnoteRef:13] [13:  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional R.I, Kamus Besar Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka,2001), hlm.1250] 

Farwadarminta, yang dimaksud dengan dengan upaya adalah: yang dapat mempengaruhi hasil yang akan dicapai.[footnoteRef:14] [14:  Farwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 35] 

Sedangkan Ali, yang mengatakan bahwa upaya adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu kegiatan, peristiwa atau kejadian.[footnoteRef:15] [15:  Ali Lorma, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), hlm. 751] 

Guru adalah pendidik anak bangsa. Ia berpeluang merekayasa dan mendidik cita-cita bangsa. Guru adalah penggerak perjalanan belajar belajar bagi siswa, sebagai penggerak maka guru perlu memahami dan mencatat kesukaran-kesukaran siswa. Sebagai fasilator belajar, dan segera membantu mengatasi kesukaran belajar. Guru adalah pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah.[footnoteRef:16] Mendidik cita – cita belajar pada siswa merupakan upaya memberantas kebodohan masyarakat. Upaya usaha, ikhtiar ( untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan lain sebagainya, daya upaya.)[footnoteRef:17] [16:  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, ( Bandung : Remaja Rosda Karya,1994), hal. 75-76]  [17:  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2001 ), hal. 1250] 

Sejalan dengan pengertian guru di atas Nawawi mengemukakan bahwa: secara etimologis atau dalam arti sempit, guru yang berkewajiban mewujudkan program kelas adalah orang yang kerjanya mengajar mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas. Secara lebih luas guru berarti orang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru dalam pengertian terakhir bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi guru adalah anggota masyarakat yang baru aktif dan berjiwa bebas dan kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masrakat sebagai orang dewasa.[footnoteRef:18] [18:  Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah Dan Pengelolaan Kelas, ( Jakarta: Masagung, 1989), hlm. 123] 

Upaya guru mendidik dan mengembangkan cita-cita belajar tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara-cara mendidik dan mengembangkan yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut: 
Pertama, Guru menciptkan suasana belajar yang mengembirakan, seperti mengatur kelas dan sekolah yang indah dan tertib. Setiap siswa dapat merasa “kerasaan” atau lebih tinggal disekolah. 
Kedua, Guru mengikuti sertakan semua siswa untuk memelihara fasilitas belajar, sebagai ilustrasi, siswa diajak ikut serta memelihara ketertiban dan keindahan kelas, perpustakaan, alat-alat olahraga, halaman bermain dan kebun sekolah. 
Ketiga, guru mengajak serta siswa untuk membuat perlombaan untuk belajar seperti lomba baca, lomba karya tulis ilmiah, lomba lukis dan lomba kerajinan. Siswa yang sudah cukup terampil juga diajak serta menjadi panitia lomba. 
Keempat, Guru mengajak serta orang tua siswa untuk melengkapi fasilitas belajar seperti buku bacaan, majalah, dan alat olahraga. 
Kelima, Guru memberanikan siswa untuk mencatat keinginan-keinginan di notes pramuka dan mencatat keinginan yang tercapai dan tak tercapai, siswa diajak berdiskusi tentang keberhasilan atau kegagalan mencapai keinginan. Selanjutnya siswa diminta merumuskan keinginan-keinginan yang diduga dapat tercapai. 
Keenam, Guru bekerja sama dengan pendidik lain seperti, orang tua, dan tenaga pengajar lainnya unuk mendidik atau mengembangkan cita-cita belajar sepanjang hayat.[footnoteRef:19] [19:  Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), hal. 106-108 ] 

Dari pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya upaya guru adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang guru dalam mendidik dan mengajar siswa agar dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa tersebut. Serta membuat siswa menjadi bersemangat dalam belajar dan dapat memahami pelajaran. 
D. Pengertian Minat  Belajar Siswa 
Crow and Crow minat itu diartikan sebagai kekuatan pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatu atau kepada aktivitas-aktivas tertentu.[footnoteRef:20] Sedangkan Bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah sesuatu keadaan dimana keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.[footnoteRef:21] Sementara Slameto minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.[footnoteRef:22] [20:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), hal. 175]  [21:  Ibid ]  [22:  Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1995), hal. 57] 

Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan diluar dirinya. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, minat juga semakin besar seseorang yang berminat terhadap sesuatu dapat ditafsirkan melalui pertanyaannya yang menunjukkan bahwa ia telah menyukai sesuatu itu dari pada hal lainnya serta dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasinya dalam suatu aktivitas atau kegiatan. 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu itu akan menguntungkan, maka mereka menyatakan berminat. Hal ini kemudian mendatangkan kepuasan itu berkurang, maka minatnya berkurang. 
A.H. Maslow memandang motivasi seseorang berkaitan erat dengan kebutuhannya.[footnoteRef:23] Kebutuhan-kebutuhan tersebut yaitu : [23:  J. Winardi, Motivasi Dan Pemotivasian Dalam Manajemen, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 12] 

a. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan fisikologi (jasmaniah)
b. Pemenuhan kebutuhan security (keamanan) atau perundangan 
c. Pemenuhan hidup kemasyarakatan (sosial)
d. Pemenuhan kebutuhan akan pengakuan 
e. Pemenuhan kebutuhan akan kepuasan.[footnoteRef:24] [24:  H. M, Arifin, Psikologi Dakwah, ( Jakarta :Bulan Bintang, 1977), hal. 70] 

 Dengan demikian minat merupakan sumber motivasi. Adanya minat tak dapat dipisahkan dengan kedekatan serta keuntungan yang akan diperoleh. Sehingga semakin dekat dan besar keuntungan yang akan diperoleh maka semakin besar pula minatnya serta semakin kuat pula untuk melaksanakan dan mencapai keberhasilan. Hal ini berarti bahwa yang menjadi orientasi minat dan motivasi adalah keuntungan atau sesuatu yang akan diperoleh. Adapun ciri-ciri minat belajar sebagai berikut: 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat disemua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia. 
2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang. 
3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar merupakan faktir yang sangat berharga, sebab tidak semua orang dapat menikmatinya.
4) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 
5) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab jika budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur. 
6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila suatuobjek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya. 
7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.[footnoteRef:25] [25:  Susanto, Ahmad Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, ( Jakarta : Kencana Frenadamedia Group, 2013), Hal. 62-63] 

 Minat muncul ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungan serta sejalan dengan dinamika pengetahuan dan pergaulannya serta tidak di bawa sejak lahir. Dengan demikian seseorang berminat pada sesuatu karena ia sudah mendapatkan gambaran, baik melalui penjelasan maupun contoh langsung. Semakin tinggi minat semakin tinggi pula motivasi untuk mencapainya. 
Dalam konteks ini H. M. Arifin mengatakan, bahwa : 
Belajar merupakan suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh guru yang berakhir pada kemampuan anak menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu. Dengan kata lain belajar adalah sesuatu rangkaian belajar mengajar yang berakhir pada terjadinya perubahan tingkah laku baik jasmanih maupun rohaniah akibat pengalaman/pengetahuan yang diperoleh.[footnoteRef:26] [26:  H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di Lingkungan Sekolah Dan Keluarga, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hal. 162-163] 


Ramayulis belajar adalah proses pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh proses perubahan pendewasaan biologis, karena belajar merupakan proses perubahan tingkah laku (baik yang dapat dilihat maupun yang tidak).[footnoteRef:27] Jallaludin dan Muhammad Busroh Daniel, bahwa orang yang mengalami proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada dirinya, menyangkut pengetahuan, keterampilan dan sikap.[footnoteRef:28] Pendapat lainnya dikemukakan oleh Farida Djadib dan Zainal Affandi, menurutnya belajar itu perubahan, dalam arti behaviorial change, aktual dan potensil, perubahan itu pada pokoknya adalah kecakapan bar, dan perubahan itu karena usaha ( dengan sengaja).[footnoteRef:29] [27:  Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta : Kalam Mulia, 1994), hal. 76 ]  [28:  Jalaluddin dan M. Busroh Daniel, Media Pendidikan Agama Islam, ( Palembang : Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 1999), hal. 1]  [29:  Farida Djadib Dan Zainal Afandi, Psikologi Pendidikan, (Palembang : Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, t.t), hal 37 ] 

Penelitian ini berangkat dari pendapat Crow and Crow, bahwa minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatu atau kepada aktivitas-aktivitas tertentu. 
E. Materi/Pelajaran Aqidah Akhlak 
Materi atau isi pelajaran akidah akhlak merupakan dua kata yang sangat berkaitan erat yaitu aqidah dan akhlak. Aqidah adalah materi atau isi pelajaran yang mempelajari tentang inti atau dasar keyakinan atau keimanan seseorang kepada sang pencipta yakni Allah SWT. Sedangkan akhlak adalah materi pelajaran yang menguraikan tentang perilaku yang baik. baik dari segi ucapan maupun perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:30]  [30:  Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, Yogyakarta : Pustaka Relajar, 2009,
hal. 325 ] 

Dengan demikian, maka pelajaran aqidah akhlak merupakan materi pelajaran yang menggambarkan dan menjelaskan tentang keimanan dan tentang perilaku yang baik menurut ajaran islam. Aqidah akhlak juga dapat diartikan pelajaran yang mengajarkan keimanan dan perilaku yang baik bagi manusia dalam ajaran islam. 
Akidah yang merupakan pelajaran  yang memuat materi tentang keimanan, harus ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Keimanan tersebut antara lain yaitu iman kepada Allah, iman kepada qqadha’ dan qadar serta iman kepada hari akhir. Iman iman tersebut tersurat dan tersirat dalam rukun iman dalam ajaran islam. 
Akhlak yang merupakan pelajaran mengenai perilaku atau tindak tanduk seseorang dalam kehidupan sehari- hari, merupakan tolak ukur bagi orang yang beriman.[footnoteRef:31] [31:  Tim Armuna, Akidah Akhlak, Jakarta : Ganeca Exact, 2007, hal. 56 ] 

Pelajaran akidah akhlak yang diberikan kepada anak didik terdiri dari atas dua katagori, yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji maksudnya adalah perilaku atau perbuatan yang dilakukan adalah baik, sedangkan akhlak tercela maksudnya adalah perilaku yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari adalah buruk. 
Adapun akhlak yang terpuji antara lain, yaitu jujur, benar, amanah, teguh pendirian, adil, sabar, dan taat kepada allah. Sedangkan akhlak tercela antara lain, yaitu khianat atau inkar janji, zalim, kejam, sombong, tamak dan pemarah. Demikianlah materi-materi yang dipelajari dalam pelajaran akidah akhlak khususnya pelajaran akidah akhlak untuk siswa sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. 
F. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
Dalam setiap materi atau pelajaran yang diberikan, pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai setelah melaksanakannya suatu proses pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran aqidah akhlak kepada siswa, yaitu: 
1. Mengimani Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Esa sekaligus sebagai sang pencipta semesta alam. 
2. Mengimani nabi dan rasul serta meneladani sifat-sifatnya. 
3. Mengimani kitabullah “Al- Qur’an sebagai bacaan yang menjadi sumber pngetahuan dan sumber hokum bagi umat islam. 
4. Mengimani Qadha’ dan qadar serta hari akhir (hari pembalasan). 
5. Membiasakan berakhlak terpuji dalam kehidupan sehari hari dan membiasakan diri untuk menghindari akhlak tercela.[footnoteRef:32] [32:  Tim Armuna, Akidah Dan Akhlak, Jakarta : Ganeca Exact, 2007, hlm. 56 ] 

Sedangkan pendapat lain, bahwa akidah akhlak merupakan bagian dari rumpun pelajaran pendidikan agama islam. Sehingga tujuan aqidah akhlak juga tidak terlepas dari tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri. Adapun tujuan pendidikan agama islam, yaitu terbentuknya kepribadian muslim, sebelum kepribadian muslim terbentuk, pendidikan agama islam akan mencapai dahulu beberapa tujuan sementara, antara lain kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan kedewasaan jasmani dan rohani.[footnoteRef:33] [33:  Mansyur, Pendidkan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta : Pustaka Relajar, 2009, hal. 329-330] 

Dengan demikian, maka tujuan pembelajaran akidah akhlak adalah kombinasi antara akidah akhlak, yaitu agar peserta didik mampu mengimani Allah dan Ajaran-Nya dalam Al- Qur’an dan juga mampu mengamalkan kehidupan sehari-hari dalam bentuk akhlak yang terpuji. 


